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ABSTRAK

Pandu Prayogo : NIM : 1801125057. “Pola Penyebaran Paku Rane (Selaginella)
di Resort Tegallega Taman Nasional Gunung Gede Pangrango” Skripsi. Jakarta :
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2022.

Penelitian ini bertujuan Mengetahui pola penyebaran tumbuhan Pola
Penyebaran Tumbuhan Paku Rane (Selaginella) di Resort Tegallega Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango. Penelitian ini dilaksanakan pada 19 Maret- 15
April 2022. Metode yang digunakan pada penelitian ini deskriptif kuantitatif.
Teknik pengambilan data menggunakan line transek dan kuadran dengan ukuran
(1x1 meter). Pada penelitian ini didapatkan 2 spesies yaitu Selaginella wildonowii,
Selaginella intermedia. Dari data yang diperoleh pada stasiun 1 pola penyebaran
berkelompok tertinggi pada spesies Selaginella intermedia 1,00 dan yang terendah
pada spesies Selaginella wildenowii 0,0087, sedangkan pada stasiun 2 hasil pola
penyebaran berkelompok pada spesies Selaginella wildenowii 0,013. Diketahui
penyebaran berkelompok karena adanya faktor abiotik yaitu suhu, kelembaban

udara, kelembaban tanah, pH tanah, dan intensitas cahaya.

Kata kunci : Pola Penyebaran, Selaginella, Resort Tegallega Taman Nasional

Gunung Gede Pangrango



ABSTRACT

Pandu Prayogo: NIM : 1801125057. “Pola Penyebaran Paku Rane (Selaginella)
di Resort Tegallega Taman Nasional Gunung Gede Pangrango”. Thesis. Jakarta.
Program Study Biology Education Faculty of Teacher Training and Education.
Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA, 2022.

This research purpose is to discover the Paku Rane (Selaginella) plant
distribution pattern at Resort Tegallega Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango. This research held on 19 March - 15 April 2022. The method that are
being used is Quantitative Descriptive. The technique that are bing used to collect
the data is Line Transect and Quadrants with the size 1 x 1 meters. In this research
there were two species found, which are Selaginella wildonowii, Selaginella
intermedia. From the data that was collected on station 1, the highest group on
spread pattern is on species Selaginella intermedia 1,00 while the lowest is on
species Selaginella wildenowii 0,0087. On the other hand the station 2 the result of
distribution pattern on species Selaginella wildenowii 0,013. It is known that spread
pattern due to abiotic factors such as temperature, humidity, soil moisture, soil pH,
and light intensity

Keywords: Distribution Pattern, Selaginella, Resort Tegallega National Park

Mount Gede Pangrango
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selaginella terdiri dari 400 spesies yang tersebar di seluruh dunia.
Penyebaran selaginella ini mencakup Australia, India, Cina, Jepang, Afrika
Selatan, dan Asia Tenggara. Di Indonesia sendiri telah teridentifikasi sebanyak
23 spesies selaginella (Wijayanto, 2014). Selaginella mempunya gametofit
yang endospore (spora yang tersimpan didalamnya). Pada gametofit tersebut
terkandung mikrospora yang akan berkembang menjadi anteridium, serta
megaspora yang nantinya akan menjadi arkegonium. Setiap anteridium akan
menghasilkan 100 gamet jantan kecil yang berflagela (antherezoid). Pada
selaginella, proses fertilisasinya hanya bergantung pada kondisi lingkungan

yang lembab (Suhono, 2012).

Selaginella termasuk kedalam tumbuhan herba perennial. Selaginella
ini biasa ditemukan pada daerah yang memiliki kelembaban yang cukup,
cahaya matahari dengan intensitas sedang dan ternaungi, tanah remah, tepi
sungai, dan area yang mempunyai permukaan yang datar (Wijayanto, 2014).
Paku rane (Selaginella) mempunyai manfaat yang bermacam-macam. Salah
satu nya sebagai obat-obat. Karena pada pake rane ini terdapat metabolit
sekunder seperti alkaloid, fenol, dan terponoid yang bisa mengatasi antikanker,
anti alergi, dan antibaktri. Namun belum banyak digunakan, baik tradisional

maupun modern (Setyawan, 2009). Secara umum, pake rane ini dapat



Ditemukan didaerah yang ternaungin dengan intensitas cahaya matahari

sedang, dan kelembaban yang cukup.

Paku rane (Selaginella) merupakan tumbuhan paku terestial yang
mempunyai akar serabut yang tersebar acak di permukaan rhizoma yang
tersusun rapat. Rhizoma pada paku rane ini tegak, beruas pendek dan terdapat
rambut pada permukaanya (Apriyanti et al., 2017). Paku rane mempunyai ental
berdaun majemuk, berukuran kecil, berwarna hijau muda dan tersusun
menyirip. Bagian sisi atas daun ada sisik yang disebut lidah-lidah (ligula).
Lidah-lidah ini sebagai alat penghisap air. Batang utama paku rane berbentuk
segi empat, tegak, warna batangnya kecoklatan dan membentuk 450 dari
cabang utamanya. Pada batang paku rane juga terdapat daun kecil yang

tersusun dalam yang tersusun spiral (Fitmawati & Juliantari, 2017)

Resort Tegallega terdapat di Kabupaten Cianjur dan Kawasan Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP), Seksi PTN Wilayah 11 Gedeh,
Bidang PTN wilayah | Cianjur. TNGGP memiliki potensi ekowisata dan juga
salah satu taman nasional tertua di Indonesia. Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP) mempunyai berbagai macam keanekaragaman satwa dan
tumbuhan (Hilwan & Irfani, 2018). Kawasan Resort Tegallega merupakan
wilayah konservasi yang memperkenalkan kekayaan alam hutan primer kepada
masyarakat umum dan masyarakat di sekitar Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP). Resort Tegallega ini mempunyai kekayaan alam yang
bisa dijadikan tempat wisata contohnya seperti Jajaway, Perkebunan Paprika,

Curug Goong, dan hutan pinus.



B.

Dari beberapa jenis penelitian mengenai penyebaran tumbuhan paku
antara lain, seperti penelitian Penyebaran Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di
Kawasan Desa Molanihu Persebaran Dan Keanekaragaman jenis Tumbuhan
Paku — Pakuan Pada Ketinggian yang Berbeda Di Daerah Terbuka Dan
Tertutup Kawasan Hutan Bebeng. Penelitian penyebaran tumbuhan paku di
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango sudah beberapa dilakukan, namun
belum banyak dipublikasi dalam literatur ilmiah. sehingga perlu adanya
penelitian lebih lanjut untuk menambah informasi mengenai pola penyebaran
paku rane (Selaginella) di Resort Tegallega Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango, serta mengetahui jenis-jenis paku rane (Selaginella) yang ada di
Resort Tegallega Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Maka dari itu
perlu dilakukannya penelitian mengenai pola penyebaran paku rane
(Selaginella) di Kawasan Resort Tegallega Taman Nasional Gunung Gede

Pangrango.

Identifikasi Masalah

Masalah yang diidentifikasi pada penelitian ini adalah

1. Jenis pola penyebaran seperti apa yang terdapat pada tumbuhan Paku Rane
(Selaginella) di Resort Tegallega Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango

2. Jenis-jenis paku rane (Selaginella) apa saja yang ada di Resort Tegallega

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango



C. Batasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi hanya pada
“Pola Penyebaran Tumbuhan Paku Rane (Selaginella) di Resort Tegallega

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango”
D. Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah Bagaimana pola
penyebaran tumbuhan paku rane (Selaginella) di Resort Tegallega Taman

Nasional Gunung Gede Pangrango?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pola penyebaran tumbuhan Pola Penyebaran Tumbuhan Paku
Rane (Selaginella) di Resort Tegallega Taman Nasional Gunung Gede

Pangrango
F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penilitian
a. Mendapatkan pengetahuan mengenai pola penyebaran tumbuhan
paku rane (Selaginella) di Resort Tegallega Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango

b. Untuk menambah wawasan peneliti akan jenis paku rane



2. Bagi Masyarakat dan Pembaca
a. Sebagai informasi mengenai pola penyebaran tumbuhan paku rane
(Selaginella) di Resort Tegallega Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber data
dan dapat dikembangkan usaha budidaya serta pelestarian tumbuhan
paku
c. Penelitian ini sebagai acuan atau dasar untuk melakukan penelitian
selanjutnya
3. Bagi Lembaga Terkait
a. Sumber referensi ataupun informasi yang dapat dijadikan bahan ajar

mata kuliah ekologi.
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